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KEBUTUHAI'.{ PENGEMBA.]\GAN DIRI PEMULUNG
DALAM RANGKA MENINGKATKAN TARAF HIDUP

Sigit Santosa
Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP

Universitas Sebelas Maret Surakarta

Abstract

This research is ititended to find out (l) scavengers' needs for self
det'elopmettt based indirectl.v on thefuffiilrnent of physical needs.
the needs.fbr security, social neecs, and the needs for self esteem;
(2) the reltrtionship betv,een scavengers'knon-ledge abotrt garbage
and their needs Jor self development. This is a descriptive research
ttsing a causal shdy method with a sample of 200 persons taken
randomly. The subjects of the research were scaveilgers, i.e. people
whose work is to search useful materials among cliscaded or
refused ntaterials/garbage living in the municipality af surakarta.
Tn-o kinds oJ'instruments were used in this research; an instruutzent
to reveal tlte neecls for sef development, and one to t.eveal
scavengers' knowledge about garbage. The datu snalvsis u.ved
tvere palh anah,sis oncl simple regression technique. I,he resulrs
af the research remarked that (t) The needs for serf development
was indirectlv alfected by tlte firffiltment of phl,siological needs,
the needs ol securie, social needs, and the neetls of self esteenx.
This cun be seen .from the results of path anarysis which sltowecl
that to ,each the needs of seff det,eloprnent, the scavengers have
to take some steps hierarchicaliy, i.e. phl,sical ne.etls, the .for
security, social neetl.r, antt tlie needs of self esic,:enr. Tke results of
palh annlysis showe.d that the coefli::ients resultedfi.om their paths
resT-tectivel-i v,'ere higher tltan those resu{ted front other path (2) The
reloti,tnsltif l:,r,t.:trn.\ca,eng?r.\'' ktrcwlectjc ofgttrbage oncl lheir
needs oJ'self develtprnent revealed the cctelficient af correlation of.
468 at the level af'significance of .01.

R-ey u,ords: scoy{,:ilger s, self development, sef concept
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Fendahuluan

Pada umumnya pemulung mempunyai ciri-ciri sebagai herikut:
(1) dari golongan penganggur, (2') kebanyakan berkeluarga, (3) ber-
usaha memperoleh pendapatan, (.4) berpenclidikan rcndah, (5) sukar
memperoleh pekerjaan iainnya. Diperkilakan bahwa sumbangan
pemulitng pada saat ini untuk mengurangi sampah yang dibuang
masih kecil yaitu kira-kira 10 persen (Said, I9B7). Hal tersebut dapat
dimengerti, karena mereka hanya mengambil sampah yang dapai
didaurulang, yaitu bahan seperti kertas, plastik, kaca, besi, aiuminium,
tembaga, dan sebagainya. Sampah merupa.kan sumber pendapatan
bagi tukang pungut sampah atau pemulung sebagian kegiatan di
sektor informal. Sampah yang dipungut oleh para pemuiung tersebut
adalah sampah anorganik yang kernudian dijual kepada penatnpung.
Keberadaan pemulung sebenarnya merupakan peran serta mereka
dalarn pernbangunan, yaitu paling tidak teiah maixpri menciptakan
lapangan kerja bagi dirinya sendiri dan secara tidak langsung,
penghasilan pemulung akan menambah pendapatan nasional maupun
menambah kesempatan kerja di sektor informal. lv{asalah yang dicari
jawabannya di dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah kebutuhan
pengembangan diri pemulung dipengaruhi secara tidak langsung oleh
terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan fisik, rasa aman. sosial, harga diri?
(2) Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan umilllt pemulung
tentang sampah dengan kebutuhan pengembangan drri?

United Nations Development Programme (1991) merumus-
kan pengertian pengembangan sumber daya manusia sebagai proses
meningkatkan kemampuan manusia untuk melakukan pilihan-
pilihan. Pengertian ini memusatkan perhatian pada pen-ierataan dalam
peningkatan kemampuan manusia (melalui investasi pada manusia
itu sendiri) dan pada pemanfaatan kernampuan itu nielalui penciptaan
kerangka keterlibatan manusia untuk mendapatkan penghasilan dan
perluasan peluang keq'a.
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Dari pengertran di atas dapat disinrpulkan bahwa pengembangan
sumber daya manlisia tidak hanya sekedar ureningkatkan ker;ta.nrpual
saja, tetapi ji-rg, menyangkut pemanfaatan kemampilan diri.
Dengan dernikian. datranr pengembangan surnber daya lnanirsia
perlu dipeihatikan adatiya peningliatarr parlisip.asi manusia melatrr:i
peningkatan kesempatan unnrh mendapatkan pel<erj aan, pen ghas i I an,
kerja, dan usaha. Dape"t dikatakan pengembangan sumber daya
manusia mengandung pengertian upaya ireningkatkan keterlibatan
manusia dalam proses pembangunan.

Menurut Hurlock (i979) konsep diri adalair susunan dari
gambaran tentang persepsi diri, Persepsi yang dimaksud adalah
keyakinan, perasaan dan sikap tentang nilai-nilai dirinya. Lebih lanjut
Hurlock menyatakan bahwa susunan konsep diri iru terbenfuk dari
berbagai pengalaman secara bertahap.

Menurut Maslow (1970) kebutuhan manusia bersifat hirarkis.
Tingkat kebutuhan yang paling rendah ialah kebutuhan fisiologis dan
tingkat yang tertinggi ialah kebutuhan akan perwujudan diri (setf
actualizationl. Kebutuhan-kebutuhan tersebut didefinisikan sebagai
berikut: (a) Fisiologis adalah kebutuhan akan makan. minurn, tempat
tinggal, dan bebas dari rasa sakit, (b) Keselamatan dan keamanan
(safety and searri4r): kebutuhan akan kebebasan dari ancaman, yakni
aman dari ancaman kejadian atau lingkongan, (c) Rasa memiliki
(belongingness) sosial dan cinta adalah kebutuhan akan teman,
afiliasi, interaksi dan cinta, (d) harga dr-.i (self esteent) kebutuhan akan
penghargaan diri dan penghatgaan dari orang lain, (e) perwujudan
diri (self actualization) adalah kebutuhan untuk memenuhi diri sendiri
dengan memaksimumkan penggunaan kemampuan, keahlian dan
potensi (Gibson, 1 989).

Maslow (1970) mendasarkan konsep hirarki kebutuhan pada
dua prinsip. Pertama, kebutuhan-kebutuhan manusia dapat disusun
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dalam suatu hirarki dari kebufuhan terendah sampai yang tefiinggi.
Kedua, suatu kebutuhan yang telah terpuaskan berhenti rnenjadi
motivator utama dari perilaku.

Penelitian relevan dikemukakan oleh Mawardi (l982)
mengungkapkan bahwa jalur pemasaran barang hasil pulungan yang

berupa kerlas, plastik, kaca, kantong semen dan tulang sebagai satu

kelas tersendiri dari kelas yang lain adalah besi, tembaga, kuningan,
alumunium. botol. Hasil pulungan dijual oieh pemulung ke lapak atau

penampung. Dari penampung dijual ke banclar, dan akhimya ke pabrik
unfuk didaur ulang.

Karyadi (1989) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa:

Besar kecilnyajurnlah sampah yang dipungut oleh pemulung tergantung
atas banyaknya jumlah sampah yang tersedia di masing-masing lokasi
tempat pembuangan awal yaitu daerah operasi pernulung. Sedang

faktor yang paling dominan adalah pengalaman pemulung karena

dengan pengalaman maka pengetahuan tentang sampah bertambah
sehingga dapat bekerja lebih efi sien.

Soekodarmo (1983) menjelaskan bahwa hampir semua hasil
pengumpuian sampah mempunyai nilai ekonomis tersendiri. Juga

disinggung tentang adatya kreativitas yang tinggi dalarn daur ulang
sampah vang ada cli Surabaya. Kerangka berfikir yang dikemukakan

vairu: ii) Timllrlnya kebumiran pengembangan diri Can masing-
rnaring orang bert,erla bentr.rknya. Pemulung clapat digolongkan orang

icalangnu bawilh rian t*m-vata clalam memenuhi keburuhan pemulung
bukar nlinta*uiinta, tetapi bekerja keras. Logika ini mengasumsikan
i:aliwn peiungkata:l k*scjahteraan pemuhing dapai terlaksana dengan

ui:ry.ret*Iiruya kebuiuhan secara bertahap. Dengar demikian dapat

dr.lr-rga bahwa kerl-ri.u1"lan hsik, ket-rutuhan rasa afiian, kebrituhan
s&sii,ir, keirutnhan harga uliri heqpengaruh secara tidak langsung
terli;.idap til;rtiuln'ia l<ebutuhair pengetnbangalt riiri Lragi pernuiung. (2)
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Sigit Santosa: Kebutuhan Pengembangan... (hctlantan t g5_20g)

Pengetahuan yang dimiliki bagi pemulung akan menambah kecakapan
dalam memilih sampah sehingga akan makin efisien dalam bekerja.
Pengalarnan kerja bagi pemulung mengakibatkan bertambahnya
pengetahuan umum bagi pemulung tentang sampah. Hal ini akan
menambah kecakapan pernulung dalam mencari sampah sehingga
pemulung dapat bekerja dengan efisien dan dapat memperoleh hasil
yang tinggi. Pendapatan yang tinggi bagi pemulung akan dapat
memenuhi kebutuhan pemulung. Terpenuhinya semua kebutuhan
berarti terpenuhinya kebutuhan pengembangan diri.

Perumusan masalah dalam penelitian ini (r) Kebutuhan
pengemtrangan diri pemulung dipengaruhi secara tak la,gsung oleh
terpenuhinya kebutuhan fisik, kebutuhan rasa arlan, kebutuhan sosial,
kebutuhan harga diri. (2) Terdapat hubungan yang positif antara
pengetahuan ulnum pemulung tentang sampah dengan kebuturhan
pengembangan diri.

Cara Penelitian
Secara operasional tujua, studi ini dapat clikemukakan seperti

di baw'ah ini: Pertama, untuk menghimpun infomrasi yang ber.kaitan
dengan kebutuhan pengembangan diri pcm,lung dalam rangka
meningkatkan taraf hidupnya. Dapat dikeiahui bahr.va timbulnya
pengemhangan diri bagi pemulung dipenganrhi -qecara tidak langsung
oleh pernenuhan kebutuhan-kebutuhan fisik, rasa aman, sosial, dan
harga diri. Kedua, untuk memperoleh infomasi tentang kekuatan
hubiingan antara pengetahuan umum pemulung tentang sampah
dengan kebutuhan pengernbangan cliri pemulung.

Dalam penelitian ini terdapar lima variabel bebas yaitu: (r)
keb,tuhan fisik, yang meliputi kebufuhan rnakan, minum, oksigen,
sandang, istirahat, dan tempat tinggal; sefta intensitas terpenuhinya
kebutuhan fisik tersebut, (2) Kebutuhan rasa alnan, keinginan unhrk
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melindungi diri, kebLrfuhan stabilitas ker1a, rasa atnan, rasa tentrarn,
serta intensitas terpenuhinya kebutuhan rasa aman tersebri,t. (3)
Kebutuan sosial, yaitu kebutuhan berkawan, diteriura oleh kelompok,
rasa senasib, serta intensitas terpenuhinya kebutuhan sosial tersebut. (4)
Kebutuhan harga diri yaitu ketrutuhan untuk dihormati oleh orang 1ain,

kepercayaan diri, penghargaan, pengakuan, sefi a intensi tas terpenuhinya
kebutuhan harga diri tersebut" (5) Pengetahuan pemuiung tentang
sampah. Variabel terikat penelitian adalah kebutuhan pengembangan
atau aktualisasi diri, yatlg tnencakup: kreativitas, penggunaan potensi
diri, pengernbangan diri, serta intensitas terpenuhinya kebutuhan
pengembangan diri tersebut.

Fenelitian yang menggunakan responden pemulung ini
dil aksanakan di I(otamadya Daerah Tingkat II Surakarta yang terdiri dari
lima kecamatan dan meniiliki jumlah 5 ikelurahan. Jumlah penduduk
523"455 jiwa dengan luas wilayah 4.404,06 hektar (BPS Kotamadya
Surakarta, L992,). Metode yang dipakai adalah metode korelasional
yang bersiiat kausal, clengan fujuan menentukan besamya hubungan
antar variabeX. Dalarn stLrdi korelasional penelitian mengumpulkan dua
perangkat skor atau lebih dari satu sampel dan kemudian menghitung
koefisien koreiasi kedua perangkat tersebut.

Populasi penelitian ini adalah pemulung yang melaksanakan
kegiatan pemulungan di Kotamadya Surakada. Kegiatan pemu-iungan
adalah kegiatan mengumpulkan barang-i:arang bekas 1,ang berharga di
dalam sampah yang hasilnya iligunakan untuk rnencukupi kebutuhan
hidupn,ira. Sarnpel penelitian adalah 200 pernulune sebagai anggota
sampel 3,ang rlipiiih secara acai<.

Instrumen dalarn penelitian ini Lrerupa kuesionli sebageri
ped*man wawanc:ara .vang disusun berdasarkan kisi-kisi iari setiap
karakteristik yang diului. Koefisien rciiai:iiitas ut:rrli insinimc;l
pengdrTlbangan iiiri (r : 0,755), pengetahuali ulllrlljl ientang, sampair
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ft : a,773). untuk menguji hipotesis pertama digunakan analisis
jalur Q;ath mode[), sedang untuk menguji hipotesis f,edua digunakan
analisis korelasi dan regresi sederhana.

Llasil Penelitian dan pembahasan

Berdasar data yang dikumpulkan tentang karakteristik
pemulung dapar dilihat pada:

Tabel 1.

Klasifikasi pemurung Menurut umur, Jenis Kelamin.
dan Status Perkawinan.

sementara klasifikasi pemulilng menun:t penciidikan dan umur
dapat dilihat dalarn tabel berikut ini:

rrl I

,l

201

LImur
Laki-laki Perempuan

TotaiKawin Belum Jumlah Kawin Beium Jumlah
t5-24 6 30 36 A, 4 20
25 -34 20 2 22 20 2A 42
35-44 32 2 34 16 i6 50
45-54 l6 10

Ia) 6 6 AA

55+ 22 22 22 22 44
Jumlah 9B 34 132 64 4 68 200
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Tabel2.
Klasifikasi Pemuiung Menurut lJmur, dan Tingkat Pendidikan

Hasil korelasi linier sederhana antaravariabel dalam penelitian ini

dapat dilihat pada Tabel 3 berikut

Tabel 3.

Korelasi Linier Sederhana

Keterangan : *) s ignifikansi 0, 0 5 * *) signifiknnsi 0, 0 I X, : kebutuhan fisik,
X, : rasa aman, Xr: kebutuhan soial, Xr: kebutuhan harga diri;

X, :p engetahuan imum ttg s ampah, Y : kebutuhan p engemb angan

diri

202

Umur
Tingkat Pendidikan Tdk

Seklir
Total

SD SMP SMA SMEA STM MULO Jumi

30 4 z JO 6 ta

25-34 i8 10 2 30 t4 44

35-44 .A 4 2 30 18 45

45-54 6 6 10 24

55+ 9 10 32 42

Jmlah 86 4 4 2 4 1 t12 88 200

X" x, X X. Y

X i "000 0,236*** 0,1 50 0.056 0,001 0,00

P 0,999 c,000 a,017 0,214 0,196 a,454

X i,000 o 517** n 50?** 0.439x * a,213*

P 0,999 0,000 0,000 0,000 0,000

1,000 0,43't+* a,437** 0,348**

P 0.999 0.000 0,000 0,000

v 1,000 0,404x* o 117*

F 0,999 0,000 0,000

i,000 0,458**

P 0,999 0,000

1,000

P 0,999
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Flasil a,aiisis efek kausal dalarn penelitian ini dapat ditunjukkan
dalam rangkuman analisis elek kausal X' X,, X., X. terdapat y
disajikan dalam tabel4 berikut:

Tabel 4.
Rangkuman Analisis Efek Kausal

Variabel bebas
(Prediktor)

Efek terhadap Y
Langsung Tak Lan,qsung

xr -0,0611 0,0601

x2 0,0499 0,2428

x" 0,2327 0,0597

x4 0.2398

Keteranga, : X, : kebutuhanfisik,.Xr: kebutuhan rasa
aman, Xr: kebutuhan sosial,. Xo: kebutuhan
harga dit Y : kebutuhan pengembangan diri

Dan tabel 4 diperoleh bahwa efek tak langsung dari X, terdapat
Y dan daf. x, terdapat y lebih tinggi daripadi masing-masing efek
langsungnya (0,0601 vs -0,061 darT)42gvs. 0,049g),"Nu** di sisi
lain efek tak langsung dari X, terdapat y rebih rendah daripada efek
langsungnya (0,057g vs. 0,23i7). Hat ini disebabkan karena jalur X,
ke Y.

Dengan rnemperhatikan hasil-hasil anarisis yang telah
diuraikan di muka, yaitu: (a) telah dipenuhiny u p"r"yuritan analisis
yang mencakup linearitas; (b) kesesuaian model jaringan jarur dengan

fata; {c) hasil uji signiflkan korelasi d,arab; aan [a; nlsl anatisis efek
kausal; maka dapat disimpurka, bahwa hipotesis perramu yurrg oiu.j.rt u.,
dalam penelitian ini yaitu timburnya kebutuhan peng"rrbangan diri
pemulung di Kotamadya Surakarta dipengaruhr secara tidak rangsung

203

i

I

I
I
I
t

I

rrt: X



IURNAL I(EPEI{DIDII(AN, tafiunxxxlY Nonor z, Noaerctber lLoo4

otreh terpenuhinya kebutuhan flsik, kebutuhan rasa aman, kebutuhan

sosial, dan kebutuhanharga diri dapat teruji kebenarannya.

Disamping itu, dengan memperhatikan hasil uji signifikan
antara X, (pengetahuan umum tentang sampah) dan Y (kebutuhan
pengembangan diri), maka diperoleh keputusan uji tentang hipotesis

kedua yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu "ada hubungan positif
yang signifikan antara pengetahuan umam pemulung tentang sampah

dan kebutuhan pengembangan diri" dapat teruji kebenarannya. Hal ini
terbukti bahwa teori Maslow tentang hierarki kebutuhan manusia yang

dipakai sebagai dasar dalam penelitian ini adalah relevan atau dengan

perkataan lain kebutuhan pengembangan diri akan timbui apabila

kebutuhan fisik, kebutuhan rasa arnan, kebutuhan sosial, kebutuhan

har ga diri sudah terpenuhi. Walaupun terp enuhinya kebutuhan ters ebut

sangat relatrf, artttya sesuai dengan tingkat kehidupan pemuiung itu
sendiri. Dalam analisis jalur pun jelas terbukti bahwa pencapaian

kebutuhan yang lebih tinggi menurut hierarki tersebut harus unit
dari bawah. Tampak bahwa sesudah terpenuhinya kebutuhan fisik
harus meningkat ke kebutuhan rasa aman. Tidak dapat bila langsung

menimbulkan kebutuhan pengenrbangan diri. Atau juga tidak dapat

apabila ketrutuhan fisik terpenuhi langsung ke kebutuhan sosial atau

ke kebutuhan harga diri dengan melewati kebutuhan rasa aman. Di
sini terlihat angka korelasinya lebih kecil dibanding dengan angka

korelasi kebutuhan fisik dengan kebuturhan rasa aman. tsegitu
pula dari terperuhinya kebutuhan keamanan orang harus menuju
ke kebuhrtrran sosial dan tidak dapat bila iangsung menulnbuhkan

kebutriiran pengemhangan diri. Hal itu terlihat puia bahwa angka

korelasi kotxrtuiran rasa aman ke kebutuhan sosial lebih i:esar daripada

kebutuhan rasa arnan ke kebutuhan pengembangaa diri. Delnikian
puia seteer.rsnya dari kebutuhan sosial harus ke kebutuhatharga drci,

bukan langsung ke kebutuhan pengembangan diri. Hai ini tarnpak

bahwa angka dari kebutuhan sosial ke kebutuham harga diri lebih
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Sigit Santos a : Kebutuhan pengembangan... (halaman I g 5 _2 0g)

besar bila dibanding dengan kebutuhan sosial iangsung ke kebutuhan
pengembangan diri. Jadi dalam memenuhi kebutuhan manusia menurut
Teori Maslow memang harus setingkat demi setingkat. Tidak dapat
lewat jalan pintas. Karena waiaupun manusia berusaha sernaksimal
mungkin rnelalui jalan pintas, hasilnya mungkin tidak seperti apa
yang diharapkan. Sehingga dalam penelitian ini teori Maslow tentang
hierarki kebutuhan manusia sangat relevan dalam penelitian ini dan
terbukti dengan analisis jaringan j alur.

Hampir dapat dipastikan bahwa pe mbicaraantentang mas yarakat
pemutrung atau pinggir kali sering dikaitkan dengan kekumuhan,
kemiskinan, dan sektor informal. Dengan kata lain, potensi ekonomi
mereka lemah dan kurang mempunyai kemampuan untuk rnemperbaiki
kondisi dan lingkungan hidup.

Pandangan di atas tidakselamanyabenarbahkandalampenelitian
terungkap bahwa pemulung yang oreh orang awamdigolongkan kaum
rniskin temyatapekerja keras dan bahkan mempunyai aspirasi tentang
kehidupan yang baik dan motivasi untuk meningkatkai taruf hidup
upaya yang mereka lakukan adalah menciptakan pekerjaan sendiri
dan berusaha meningkatkan taraf hidupnya dengan usaha makin
meningkatnya kebutuhan yang harus dipenuhi. Golongan pemulung
mempunyai potensi ekonomi yang cukup potensial dan ini berarti
bahwa pemulung tidak selamanya miskin.- Mereka tetap berusaha
meningkatkan taraf hidupnya dengan caramemenuhi kebutuhan yang
rnakin meningkat.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis pada penelitian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Terdapatnya kebutuhan di tingkat bawah akan menyebabkan
tumbuhnya kebutuhan-kebutuhan tingkat lebih tinggi. Hal ini

2CIs

,, I



JURNAL KEPENDIDIKA N, ta$uwXXXIY Nontor z, Noaetnbet zoo4

beraiti bahwa pemulung tersebut makin meningkat taraf hidupnya

yang akhirnya merup akan bentuk adarry a p engemb angan diri atau

aktualisasi diri sehingga pemulung dapat hidup lebih enak dan

sejahtera.

2. Pemulung yang mempunyai cukr'lp pengetahuan umum tentang

sampah akan meningkat kecakapannya daiam memiiih jenis

sampah sehingga dapat bertambah penghasilannya. Akhirnya

kesejahteraan hidup dan aruhhidup mereka akan meningkat, dan

dengan demikian dapat menimbulkan kebutuhan pengembangan

diri dan percaya diri dalam bergaul di masyarakat'

Saran

Berdasarkan atas kesimpulan peneiitian maka dapat diajukan

saran sebagai berikut:

1. Untuk mencapai tahap kebutuhan pengembangan diri dalam

rangka meningkatkan taraf hidup, para pemulung dapat memenuhi

kebutuhannya sesuai dengan tahap-tahap kebutuhan hidup

menurut teori Maslow, yaitu kebutuhan flsik, kebutuhan rasa

aman, kebutuhan sosial, kebutuhan hatga diri. Oleh karena it*
perlu ditingkatkan peran serta Pemda Surakarta dalanr mernberi

inforrnasi dan pembifiaan para pemulung baik lewat Koperasi

Femulung maupun lewat PKK. Kegiatan-k egiatan ini diharapkan

dapat digunakan sebagai usaha mernbantu mereka yang hidup

miskin"

2. Fer:nuiung harus senantiasa rneningkatkan pengetaluan tentang

sampah yang dapat didaur ulang baik trewat informasi yang

diberikan baik oleh Pemerintah Daerah Kotarnadya Surakarta,

oleh ibu-ibu FKK maupun melalui informasi-informasi dari

media massa" Feningkatan taraf hidup yang berarti meningkatkan
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kebutuhan hidup harus diusahakan untuk dipenuhi dengan kerja
keras, dan disiplin, agar mendapatkan haiil yang rebih bail,
sehingga dapat mengatasi kemiskinan.
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